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ABSTRAK
 
Penelitian dilakukan terhadap Pegawai di Kantor tersebut melalui dua variabal, yakni Variabel Human Relations dengan indikator Hubungan Formal, Hubungan Non Formal, dan Pemberian Bimbingan dan Pengarahan. Sedang untuk Variabel Motivasi Kerja Pegawai dengan indikator Pemberian Insentif Kesempatan Mengikuti Pendidikan dan Kenaikan Pangkat. Penulis mengadakan penelitian dengan menggunakan kuisioner dan mengadakan uji hipotesis dengan menggunakan rumus Harga Relativ dan mendapatkan hasil bahwa Hubungan antara Pimpinan dan Pegawai berjalan dengan cukup baik. 

Mengingat pentingnya faktor Human Relations, setidak-tidaknya mempertahankan tingkat semangat kerja yang ada. Sehingga suasana kerja dan faktor hubungan kemanusiaan antara sesama Pegawai dapat memberikan Motivasi kerja Pegawai dalam melaksanakan pekerjaan. 

Walaupun secara keseluruhan Motivasi yang diberikan kepada Pegawai dalam melakukan perkerjaan sudah cukup baik akan tetapi hendaknya dapat terus ditingkatkan secara berkala guna tercapainya produktivitas kerja yang tinggi dalam rangka meningkatkan pelayanan kepada masyarakat.
Kata Kunci : Human Relations, Motivasi 
I. PENDAHULUAN

 
Pembangunan yang semakin dinamis dan tidak terlepas dari suatu masalah, menuntut kepada semua pihak aparat Negara dan swasta untuk selalu berusaha meningkatkan kinerja demi kemajuan pembangunan Indonesia, kuncinya terletak pada suber daya manusianya itu sendiri. Hal ini dikarenakan sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang sangat menunjang atau menentukan dalam pelaksanaan pembangunan, karena manusia yang mengelola berbagai potensi yang terdapat didalamnya, jadi sumber daya manusia sangat memegang peranan penting dalam kemajuan pembangunan. 

Di dalam pembangunan, menuntut sumber daya manusia yang berkualitas tinggi agar dapat mencapai sasaran pelaksanaan otonomi daerah. Untuk meningkatkan kualitas tersebut maka perlu memperhatikan dari segi faktor tenaga kerja yang merupakan faktor utama untuk meningkatkan efektivitas kerja pegawai. Karena keberhasilan dalam melaksanakan suatu pekerjaan atau tugas tergantung pada unsur manusia sebagai tenaga kerjanya, karena sebaik apapun peralatan, banyaknya sumber daya alam yang ada, serta besarnya modal yang tersedia tetap saja masih tergantung pada manusia itu sendiri. Oleh karena itu unsur manusia sebagai tenaga kerja atau pegawai harus diberikan perhatian yang lebih khusus dibandingkan dengan unsur yang lain, karena perhatian tersebut dapat membuat pegawai lebih meningkatkan efektivitas kerjanya sesuai dengan sasaran dan tujuan yang di harapkan. 

Pembinaan penyempurnaan dan pendayagunaan aparatur pemerintah baik di tingkat pusat maupun daerah oleh negara dilakukan secara terus menerus agar menjadi efisien, efektip bersih dan berwibawa sehingga mampu melaksanakan tugas-tugas dasar pemerintahan maupun untuk menggerakkan roda pembangunan disegala bidang. 

Pegawai Negeri sebagai abdi Negara dan abdi masyarakat harus mampu memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat untuk memberikan pelayanan yang baik maka diperlukan kemampuan yang handal. Guna kelancaran pembangunan karena pembangunan itu sendiri dalam pelaksanaannya tidak terlepas dari partisipasi aktif masyarakat. Disamping itu dapat menumbuhkan semangat dan kegairahan kerja serta motivasi kerja yang tinggi, sehingga dapat menghasilkan pembangunan yang optimal. 

Untuk mensukseskan misi yang diembannya "faktor manusia atau pegawai yang memegang peranan penting sebagai unsur pelaksanaan baik dalam lingkungan organisasi dan petugas-petugas lapangan”. Hal ini perlu ditunjang dengan penerapan sistem pendekatan atau hubungan antara pimpinan dengan para bawahannya, untuk memperoleh pegawai-pegawai yang berdedikasi tinggi, ulet dan bertanggung jawab dengan semangat kerja dan motivasi yang tinggi pula.
Dalam hubungan ini harus diperhatikan bahwa kelompok pimpinan didalam organisasi harus mengetahui dan memahami sifat hakiki manusia itu. Memperkecil jurang antara mengetahui dan memahami sifat hakiki manusia merupakan persyaratan yang sangat penting dalam rangka usaha menggerakkan bawahan. Dan salah satu sarananya ialah mengetahui dan menerapkan prinsip-prinsip Human Relations. 

Disamping itu perlu diperhatikan bahwa tidak ada dua individu yang sama dalam segala hal meskipun ada tujuan-tujuan manusia yang sifatnya universal. Misalnya, setiap manusia ingin bebas, ingin dihargai, ingin memperoleh kemajuan dalam hidup dan sebagainya. 

Tambahan pula setiap manusia mempunyai sifat-sifat yang positif dan negatif Keseluruhan sifat-sifat itu, baik yang positif maupun yang negatif dibawa oleh seseorang ke dalam organisasi mana ia menggabungkan diri. Dengan perkataan lain, dalam diri setiap manusia ada dua macam “kekuatan”, yaitu kekuatan-kekuatan yang konstruktif dan kekuatan-kekuatan yang destruktif 

Istilah hubungan kemanusiaan sering juga disebut hubungan antar manusia. Kedua istilah itu merupakan terjemahan dari kata Human Relations Hubungan antar manusia, meskipun hubungun antar personal yang bersifat lahiriah saja, kurang memperhatikan aspek-aspek kejiwaan, sehingga tidak memberikan kepuasan psikologis. suatu hubungan dipratekan sebagai hubungan kemanusiaan apabila dalam hubungan itu dapat memberikan kesadaran dan pengertian sehingga pihak lain merasa puas.
Human Relations menurut Sondang P Siagian (2003:6) ialah keseluruhan hubungan baik yang formal maupun yang informal yang perlu diciptakan dan dibina dalam suatu organisasi sedemikian rupa sehingga tercipta suatu team work yang intim dan harmonis dalam rangka penyampaian tujuan yang telah ditentukan. 

Para ahli administrasi pada umumnya sependapat bahwa managemen merupakan inti daripada administrasi, dan leadership merupakan inti daripada managemen. Akan tetapi pendapat ini masih perlu diperdalam dengan melanjutkan analisa mengenai inti tersebut. Ianjutan dari pendapat ini ialah dengan mengatakan Human Relations merupakan inti dari kepemimpinan. 

Dengan perkataan lain di bidang administrasi sekarang ini telah disadari dan diakui bahwa di dalam setiap kegiatan administrasi unsur manusia serta hubungan-hubungan antar manusia itu merupkan faktor yang menentukan sukses tidaknya proses administrasi yang dijalankan. Hal ini berarti bahwa manusia di dalam organisasi tidak boleh diperlakukan sama dengan unsur-unsur adrninistrasi lainnya seperti modal,mesin, alat-alat dan perlengkapan dan lain sebagainya. 

Telah dikatakan bahwa filsafat administrasi dan managemen moderen sekarang ini didasarkan atas dan berorientasi pada manusia sebagai unsur yang terpenting. Dikatakan bahwa Human Relations merupakan inti daripada kepemimpinan, karena cara penggerakan bawahan sekarang ini memang didasarkan kepada pendapat bahwa manusia adalah makhluk yang mempunyai martabat, perasaan, cita-cita, keinginan temperamen dan harapan-harapan. Pada dasarya faktor yang mempengaruhi motivasi kerja itu sangat kompleks dan luas namun menurut hemat penulis ygng paling dominan adalah Human Relations. Dengan diterapkannya Human Relations dalam suatu organisasi dapat mendorong semangat kerja pegawai dan serta motivasi kerja pegawai.

II. PERMASALAHAN

“Apakah Human Relations berperan terhadap Motivasi kerja Pegawai Pada Bagian Pemerintahan Sekretariat Daerah Kabupaten Kutai Timur”?
III. METODE PENELITIAN
 
Pada umumnya penelitian dilakukan karena adanya masalah yang memerlukan pemecahannya. Manusia selalu berusaha untuk memecahkan masalah tersebut adalah melalui penelitian. Dari hasil penelitian diharapkan akan dapat memberikan gambaran mengenai faktor penyebab dan akibat dari masalah dimaksud. Demikian juga dengan hasil penelitian yang penulis lakukan ini, disamping untuk memenuhi salah satu syarat guna mengikuti ujian akhir pada Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik pada Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda, juga karena menurut penulis ada masalah yang memerlukan pemecahan.
Jenis penelitian yang dilakukan untuk menyusun skripsi ini adalah verifikatif (kausalitas) yaitu suatu penelitian untuk mengetahui dan mengukur hubungan sebab akibat antara dua variabel, yakni antara Human Relations dan Motivasi Kerja.
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penulisan ini, maka penulis menggunakan beberapa macam cara untuk mengumpulkan data yang disesuaikan dengan judul penelitian yang dilakukan. Adapun teknik pengumpulan data tersebut antara lain :
1. Library Research (penelitian kepustakaan), yakni pengumpulan bahan- bahan yang berhubungan dengan masalah yeng diteliti melalui studi pustaka. 

2. Field Work Research (penelitian lapangan), yakni pengumpulan bahan- bahan yang berhubungan dengan masalah yang diteliti melalui studi.lapangan. Adapun alat yang digunakan untuk mengumpulkan data terdiri dari: 
a. Observasi Melakukan pengamatan langsung untuk menemukan masalah di Bagian Pemerintahan Sekretariat Daerah Kabupaten Kutai Timur. 

b. Kuesioner Kuesioner adalah pengumpulan data dengan mempergunakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada responden yang dilengkapi dengan petunjuk cara-sara pengisiannya. Dalam hal ini kuesioner yang penulis berikan jawabannya tidak langsung diambil pada hari itu tetapi diambil pada hari yang lain.

c. Wawancara Dalam hal ini penulis mengadakan wawancara kepada responden untuk melengkapi keterangan-keterangan yang diperlukan dalam penelitian ini.
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Kabupaten Kutai Timur yang merupakan konteks dimana penelitian ini dilakukan. Kabupaten Kutai Timur diapit oleh 2 (dua) daerah otonom, yaitu pada bagian utara berbatasan dengan Kabupaten Berau, disebelah barat dan Selatan berbatasan dengan Kabupaten Kutai Kartanegara. Sedangkan bagian disebelah timur berbatasan langsung dengan Selat Makassar dan laut Sulawesi. Kabupaten Kutai Timur dibentuk pada tanggal 28 Oktober 1999. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten Kutai Timur. Kabupaten ini merupakan, hasil pemekaran dari Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur. 

Wilayah yang diambil dalam penelitian ini di Kabupaten Kutai Timur. Secara lebih spesifik penelitian ini mengambil lokasi pada Bagian Pemerintahan Sekretariat Daerah Kabupaten Kutai Timur. 

Untuk menganalisis data dari Variabel Human Relations dan Motivasi Kerja Pegawai, penulis mempergunakan salah satu rumus bilangan indeks yang disebut Rumus Harga Relativ sebagai berikut :
                                                     Harga pada suatu saat  x100 atau
Harga Relativ          =                  Harga pada periode pangkal 
HR

       =                   hn x 100

                                                    ho
Keterangan: 

1. Angka 100 menunjukkan 100% dan dalam Rumus Harga Relativ persen tidak disebutkan.

2. Sebagai harga pada suatu saat, ditetapkan nilai data pada masing-masing Bidang yaitu nilai Sub Bagian Tata Pemerintahan, Sub Bagian Otonomi Dan Tugas Pembantuan dan Sub Bagian Penataan Wilayah. 3. 

3. Sebagai harga pada periode pangkal, ditetapkan nilai tertinggi pada masing-masing pertanyaan yaitu seluruh responden yang memiliki jawaban a jadi dalam hal ini :
 - Jumlah responden tiap Bidang 3 orang.

 - Yang memiliki jawaban a diberi score nilai 3 

- Tiap indikator ada 2 pertanyaan

Berdasarkan analisis data tersebut dapat diperbandingkan Harga Relativ dari independent variable dan dependent variable pada masing- masing Bidang tersebut seperti pada tabel berikut ini. 

Tabel 23. Daftar Pengujian Hipotesis

	Indikator 
	Sub Bagian Tata Pemerintahan 
	Sub Bagian Otonomi Dan Tugas Pembantuan 
	Sub Bagian Penataan Wilayah 

	A. Human Relations 



	1. Hubungan Formal 
	111,11 
	111,11 
	111,11 

	2. Hubungan Non Formal 
	55,55 
	61,11 
	66,66 

	3. Pemberian Bimbingan Dan Pengarahan 
	122,22 
	127,77 
	88,88 

	Jumlah 
	288,88 
	299,99 
	266,65 

	B. Motivasi Kerja Pegawai 

	1. Pemberian Insentif 
	72,22 
	66,66 
	77,77 

	2. Kesempatan mengikuti Pendidikan 
	66,66 
	66,66 
	72,22 

	3. Kenaikan Pangkat 
	88,88 
	83,33 
	100 

	Jumlah 
	227,76 
	216,65 
	249,99 


Dengan melihat tabel pengujian hipotesis tersebut di atas bahwa jumlah Harga Relativ dari Independent Variable yang tertinggi adalah pada Sub Bagian Otonomi Dan Tugas Pembantuan dan yang terendah adalah pada Sub Bagian Penataan Wilayah. Sedangkan jumlah dari Dependent Variable yang tertinggi adalah pada Sub Bagian Penataan Wilayah dan yang terendah adalah pada Sub Bagian Otonomi Dan Tugas Pembantuan.
Dengan ini disimpulkan Human Relations pada Sub Bagian Otonomi Dan Tugas Pembantuan jumlah nilainya paling tinggi (299,99) dan ternyata jumlah nilai Motivasi Kerjanya paling rendah (216,65), sehingga dengan demikian hipotesis kami tersebut yang berbunyi "Diduga adanya hubungan yang positif antara Human Relations yang dilaksanakan dengan Motivasi Kerja Pegawai Bagian Pemerintahan Sekretariat Daerah Kabupaten Kutai Timur" tidak terbukti kebenarannya, dengan kata lain human relations tidak berpengaruh terhadap motivasi kerja pegawai Bagian Pemerintahan Sekretariat Daerah Kabupaten Kutai Timur.
V. PENUTUP 
5.1. Kesimpulan

 Berdasarkan uraian-uraian yang telah di paparkan pada bab-bab terdahulu, maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut : 
1.  Berdasarkan hasil penelitian tentang Human Relations pada indikator hubungan formal di lingkungan Bagian Pemerintahan Sekretariat Daerah Kabupaten Kutai Timur terbina dan terjalin dengan cukup baik antara Pimpinan dan Pegawai. 
2. Untuk indikator hubungan non formal dimana para responden lebih banyak menjawab kriteria b dan c. Dengan berpedoman kepada jawaban tersebut, penulis berkesimpulan, Pimpinan masih kurang memperhatikan tentang faktor ini, sehingga di luar jam kerja terjadi kesenjangan hubungan antara Pegawai dan Pimpinan. Di satu pihak Pimpinan merasa enggan untuk bersilaturahmi karena merasa lebih tinggi jabatannya dan di pihak lain Pegawai merasa segan untuk berkunjung bila tidak ada perlunya. 
3. Untuk pemberian bimbingan dan pengamalan juga sangat jarang dilakukan oleh Pimpinan kepada Pegawai di Kantor tersebut. 

4. Untuk variabel Motivasi Kerja yang terdiri dari indikator pemberian insentif kesempatan mengikuti pendidikan dan kenaikan pangkat ketiganya dikategorikan cukup baik. Dalam hal ini pemberian insentif kesempatan mengikuti pendidikan dan kenaikan pangkat akan memotivasi kerja Pegawai apabila Pimpinan memperhatikan hal ini sehingga kepuasan kerja akan tercapai. 5. Dalam penelitian ini, Human Relations tidak terbukti secara positif mempengaruhi Motivasi Kerja karena pada hasil pengujian hipotesis pada indikator Human Relations di Bidang Tata Pemerintahan mendapat nilai tertinggi sedang pada indikator Motivasi Kerja di Bidang Tata Pemerintahan mendapat nilai terendah. Namun demikian faktor Human Relations bukanlah merupakan satu-satunya faktor yang mempengaruhi Motivasi Kerja Pegawai.
5.2. Rekomendasi

Adapun saran-saran, yang dapat penulis berikan sehubungan dengan penelitian ini, adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian pada setiap indikator dikategorikan cukup baik" karena selama ini Pimpinan kurang memperhatikan faktor ini dengan cara pendekatan-pendekatan dalam hubungan formal maupun hubungan non formal, dengan berbincang-bincang berkomunikasi, berkunjung ke rumah Pegawai dapat mengurangi kesenjangan antara Pimpinan dan para Pegawainya. 

2. Mengingat pentingnya faktor Human Relations, setidak-tidaknya mempertahankan tingkat semangat kerja yang ada. Sehingga suasana kerja dan faktor hubungan kemanusiaan antara sesama Pegawai dapat memberikan Motivasi kerja Pegawai dalam melaksanakan pekerjaan.
3. Walaupun secara keseluruhan Motivasi yang diberikan kepada Pegawai dalam melakukan perkerjaan sudah cukup baik akan tetapi hendaknya dapat terus ditingkatkan secara berkala guna tercapainya produktivitas kerja yang tinggi dalam rangka meningkatkan pelayanan kepada masyarakat.
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